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BAB I 

GAMBARAN UMUM 

 

1.1 Gambaran Umum Perusahaan  

1.1.1 Latar Belakang Perusahaan  

Dumai adalah kota industri dimana banyak penduduknya yang berkecimpung 

dibidang industri. Seiring dengan perkembangan kota Dumai dan banyaknya 

pembangunan sarana dan prasarana, maka untuk mendukung pembangunan kota 

Dumai, maka kebutuhan akan ready mix juga lebih banyak.  

Untuk menopang strategi kota Dumai salah satunya dalam bidang 

pembangunan, maka dibuatlah perusahaan PT. Dumai Jaya Beton, untuk memenuhi 

kebutuhan akan ready mix dan dalam bidang concrete lainnya. Perusahaan 

mendapatkan pesanan yaitu, konsumen menghubungi langsung ke bagian 

marketing untuk menanyakan perihal produk dan harga, setiap orang yang ada 

dibelakang PT. Dumai Jaya Beton selalu diarahkan pada tujuan yang sama yaitu 

kepuasan konsumen, dan menjadi rekanan (partner bussines) baik pada instansi 

pemerintah , swasta, maupun bagi masyarakat.  

Daerah pemasaran meliputi kota Dumai, Duri dan Kabupaten Rokan 

Hilir,dengan daerah pengembangan Sungai Pakning, Bengkalis dan Siak Sri 

Indrapura. Perusahaan juga melayani proyek-proyek besar dengan mutu beton K-

100 sampai K- 500 (high strength concrete).  

 

1.1.2 Tujuan Perusahan  

PT. Dumai Jaya Beton dibentuk dengan tujuan berperan serta dalam 

pembangunan sarana dan prasarana perkotaan dalam rangka mempercepat 

pembangunan kota untuk mempersiapkan Dumai menjadi kawasan industri dan 

Pelabuhan Utama Provinsi Riau, selanjutnya dapat melakukan aktifitasnya secara 

professional dan dapat berkonsentrasi di core bussinesnya yaitu dalam bidang 

concrete dan usaha turunannya. 
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1.1.3 Sistem Operasional Perusahaan Dan Komunikasi Perusahaan  

Sistem operasional di PT.Dumai Jaya Beton menerapkan sistem Pree order 

(PO) yang dimana pekerjaan dimulai dari pengajuan pelaksanaan, dengan 

konsumen menghubungi bagian marketing dan melakukan negosiasi tentang 

produk dan harga, bagian marketing menginformasikan ke bagian produksi, setelah 

kepala bagian menerima laporan dari semua unit, kepala bagian melaksanakan 

produksi sesuai jadwal yang ditentukan, dan beton Permintaan konsumen. Sebagai 

seorang mahasiswa magang kami di tugaskan untuk membantu pihak guality 

control dalam menjalankan pekerjaan baik untuk pembuatan sampel sampai dengan 

pengawasan pengecoran lapangan, yang dimana kami di beri tanggung jawab oleh 

kepala laboratorium untuk mengawasi proses pengecoran tersebut, kemudian 

membuat laporan hasil pekerjaan di lapangan.  

 

1.2 Gambaran Umum Pekerjaan  

1.2.1 Alasan Produk Di Buat Di Perusahaan    

Untuk menopang strategi kota Dumai salah satunya dalam bidang 

pembangunan, maka dibuatlah perusahaan PT. Dumai Jaya Beton, untuk memenuhi 

kebutuhan akan ready mix dan dalam bidang concrete lainnya. Dan tujuan produk 

ini di buat adalah salah satunya untuk mendukung dan meningkatkan proses 

pengerjaan pengecoran suatu proyek yang membutuh kan beton dengan jumlah 

yang banyak. Selain beton ready mix PT.DJB juga menyediakan beton pracetak 

berupa spun pile. Yang merupakan produk baru yang di produksi oleh PT.Dumai 

Jaya Beton. Yang bertujuan untuk membantu peningkatan pembangunan yang 

membutuhkan tiang pancang seperti pembangunan jembatan dan lain sebagainya.  
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1.2.2 Struktur Organisasi Perusahaan  

Adapun struktur organisasi perusahaan PT. Dumai Jaya Beton ialah sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

a. Tugas dan Wewenang  

1. DirekturUtama  

Direktur utama adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan atau 

administrator, orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 

organisasi di perusahaan dan pelaksanaan pada perusahaan tersebut. 

 

2. Direktur  

Direktur adalah seorang yang menjadi pimpinan dan pengawas dalam 3 
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perkembangan organisasi kepada CEO, dalam usaha dengan skala besar, 

terdapat wakit dan juga asistennya.  

3. Manajer  

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran 

organisasi, seorang yang karena pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilannya diakui oleh organisasi utk memimpin, mengatur, 

mengelola, mengendalikan dan mengembangkan kegiatan organisasi 

dalam rangka mencapaitujuan. 

 

4. Personalia  

Personalia merupakan Kegiatan mengelola SDM pada hal-hal yang 

terkait administrative yang mengatur hubungan industrial antara 

perusahaan dan karyawan, dan bertanggung jawab terhadap Employee 

Database, Payroll, dan pembayaran benefit lainnya. 

 

5. Administrasi  

Tugas Administrasi adalah :  

a. Melakukan Proses Data Entry 

b. Melakukan Sesi Dokumentasi 

c. Menjaga dan Mengecek Inventory kantor 

d. Mengecek biaya Operasional dan Membuat Reibuestment Ke pusat 

e. Membuat surat jalan 

f. Membuat Data Absensi dan lembur 

g. Membuat laporan mingguan/bulanan 

h. Merapikan dokumen dan membuat salinan dari tiap dokumen yang 

ada.  

 

6. Legalisasi  

Legalisasi adalah pengesahan tanda tangan pejabat atau otoritas yang 

berwenang yang tertera pada suatu dokumen.  
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7. Pemasaran  

Pemasaran adalah kegiatan menyeluruh dan terencana yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam berbagai upaya agar mampu memenuhi 

permintaan pasar dan memaksimalkan keuntungan dengan membuat 

strategi penjualan. 

 

8. Kepala Bagian Produksi  

Yaitu bertanggung jawab dan mengawasi pelaksanaan proses produksi, 

mulai dari bahan baku awal sampai menjadi barang jadi. Menjaga dan 

mengawasi agar mutu bahan baku dalam dalam proses mutu barang jadi 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

 

1.2.3 Ruang Lingkup Perusahaan  

Adapun mekanisme pekerjaan di PT. Dumai Jaya Beton dapat dilihat pada 

bagan alir berikut :  

 

 

Gambar 1. 2 Bagan Alir Pekerjaan di Perusahaan 
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Berdasarkan gambar bagan alir diatas, pekerjaan dimulai dari pengajuan 

pelaksanaan, dengan konsumen menghubungi bagian marketing dan melakukan 

negosiasi tentang produk dan harga, bagian marketing menginformasikan ke bagian 

produksi, setelah kepala bagian menerima laporan dari semua unit, kepala bagian 

melaksanakan produksi sesuai jadwal yang ditentukan, dan beton Permintaan 

konsumen. 

Distribusi material ke lokasi proyek untuk beton ready mix menggunakan Truk 

mixer (molen) dengan cara, material seperti semen, air, pasir, kerikil, di masukkan 

kedalam mesin batching plant kemudian di mix, setelah tercampur merata, 

kemudian di masukkan ke dalam truk mixer, kemudian truk mixer mengantarkan 

beton ready mix ke tempat proyek dilaksanakan, adapun semua material sudah 

terdapat pada perusahaan, dan di tempatkan di tempatnya masing-masing.  

 

1.2.4 Suasana / Lingkungan Perusahaan  

Ketika memasuki area PT. DJB harus mematuhi setiap aturan yang ada salah 

satunya K3 sebagai upaya untuk menjaga keselamatan karyawan dan 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mengakibatakan kerugian 

karena karyawan tidak hadir akibat kecelakaan atau sakit karena kecelakaan kerja 

pekerjaan.  
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BAB II 

DATA PROYEK 

 

2.1 Data yang diperoleh selama kerja praktek 

2.1.1 Data Dari PT 

a. Pengertian beton pracetak (precast)  

Beton pracetak adalah produk konsutruksi yang di buat dengan cara mencetak 

beton dalam sebuah cetakan yang dapat digunakan kembali. beton tersebut 

kemudian menjalani perawatan di lingkungan terkontrol dan di kirim menuju ke 

lokasi kontruksi. 

b. Beton ready mix  

Beton ready mix adalah beton yang dibuat dengan pencampuran material yang 

berada di batching plant. Setelah itu, barulah beton segar dibawa menggunakan 

truck mixer menuju ke lokasi poyek konstruksi untuk dituangkan atau dicor. 

c. Beton Pracetak Menurut SNI  

Berdasarkan kutipan dari Badan Standarisasi Nasional SNI, pengertian beton 

pracetak adalah sebagai berikut :  

• SNI 7832-2012 : beton pracetak merupakan konstruksi yang komponen 

pembentuknya dicetak atau di fabrikasi. Pengolahannya baik di lahan 

produksi (bengkel) ataupun di lapangan yang kemudian dipasang di 

lapangan sehingga membentuk sebuah bangunan. 

• SNI 03-2847-2002 : beton pracetak merupakan pencampuran semen 

portland atau semen hidraulik lain, agregat halus (ukuran ≤ 5 mm). Agregat 

kasar (ukuran 5 mm – 40 mm). Dan air serta ditambah dengan bahan 

tambahan yang dapat membentuk masa padat. 

Adapun data-data yang diperoleh dari perusahaan selama melakukan pekerjaan 

praktek di PT. Dumai Jaya Beton, data-data tersebut ialah sebagai berikut :  
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1. Data faktor umur beton  

 

Gambar 2. 1 data faktor umur beton 
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2. Data grafik pembacaan alat hammer test 

 

Gambar 2. 2 Grafik pembacaan alat hammer test 
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3. Data kuat tekan tiap mutu beton  

 

Gambar 2. 3 Data Kuat Tekan Tiap Mutu Beton 
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4. Data aturan pemakaian adiktif  

 

Gambar 2. 4 Aturan pemakaian adiktif 
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5. Analisa saringan agregat kasar  

 

Tabel 2. 1 Tabel analisa saringan agregat kasar 

6. Data pengujian kadar air agregat  

Pengujian Satuan I II Notasi 

Contoh Awal Gram 2000 2000  

Contoh Kering Gram 1979 1980  

Kadar air % 1,05 1  

Rata-rata % 1,025   

 

Tabel 2. 2 Pengujian kadar air agregat 

7. Data kadar lumpur agregat kasar  

Pengujian Satuan Perhitungan 

Contoh Awal Gr 2000 

Contoh Kering Gr 1974 

Kadar air Gr 26 

Rata-rata % 1,3 

Tabel 2. 3 Data pengujian agregat kasar 

Ukuran 

saringan 

dalam 

ASTM 

Ukuran 

saringan 

dalam 

(mm) 

Berat 

wadah 

kosong 

Berat 

wadah 

+ 

Sampel 

 

 

 

Wtsampel 

 

Percent 

retained 

 

Percent 

kumulatif 

 

Percent 

passing 

Astm mm (gr) (gr) (gr) (gr) % % 

1 ½ “ 38,0 629      

1” 25,40 632      

¾” 19,0 562 1344 782 15,60 15,60 84,4 

½” 12,7 572 3015 2443 48,71 64,31 35,69 

3/8” 9,7 538 1528 990 19,74 84,05 15,95 

No.4 4,75 273 992 719 14,34 98,39 1,61 

No.8 2,36 232 289 57 1,02 99,59 1,61 

Pan  442 467 25 0,5 100 0 

    5016 99,91   
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2.1.2 Data Dari Pengawasan Lapangan sebagai teknisi  

Sebagai seorang mahasiswa magang kami di tugaskan untuk membantu pihak 

guality control dalam menjalankan pekerjaan baik untuk pembuatan sampel sampai 

dengan pengawasan pengecoran lapangan, yang dimana kami di beri tanggung 

jawab oleh kepala laboratorium untuk mengawasi proses pengecoran tersebut, 

kemudian membuat laporan hasil pekerjaan di lapangan.  

 
 

Gambar 2. 5 Laporan pengecoran lapangan 

 

2.2 Jenis Produk yang di buat di perusahaan  

a. Spun Pile (Tiang Pancang)  

Terbagi menjadi 3 ukuran yaitu :   

Spun pile  

Diameter  30 cm  4,5 cm  40 cm  

Panjang  12 m  12 m  12 m  

Tabel 2. 4 ukuran tiang pancang 
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Gambar 2. 6 Tiang Pancang 

b. Beton ready mix  

Beton ready mix adalah beton yang dibuat dengan pencampuran material yang 

berada di batching plant. Setelah itu, barulah beton segar dibawa menggunakan 

truck mixer menuju ke lokasi poyek konstruksi untuk dituangkan atau dicor.  

 

c. Mini Pile (Tiang Pancang) 

Panjang Tiang Pancang : 3 meter, 6 meter dan 12 meter  

Lebar : 25x25 dan 40x40 

 
 

                                                                  Gambar 2. 7Mini pile  



15 
 

d. Precast pile cap  

Panjang : 3,3 m 

Lebar : 1,6 m 

Tinggi :1 m  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 8 Pile cap 

e. Box culvert  

Panjang : 1 m 

Lebar : 1,4 m  

Tinggi : 1 m  

 

 

 

 

 

                                                                Gambar 2. 9 Box culver  

2.3 Alat yang Digunakan Untuk Produksi Untuk Membuat Masing – Masing 

Produk  

1. Produksi beton  ready mix  

a. Mesin Batching Plant  

Batching Plant adalah salah satu alat konstruksi yang gunanya sebagai 

tempat untuk produksi beton ready mix dalam jumlah yang besar.  

➢ Batching plant unit 1  

Merek/Buatan : SONIC SCALE,GSC  

Model/Tipe : Sp 320.s, 3015  

Nomor Seri/Identifikasi : 1103896, 981793  

Kapasitas/Daya baca : - 5000 kg(Agregat)  

 -1500 kg (Semen)  

 -500 kg (Water) 
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Gambar 2. 10 Batching plant 

b. Truk mixer  

Truk mixer merupakan alat yang digunakan untuk mengangkut beton ready 

mix dari tempat pengadukan ( batching plant ) ke lokasi proyek.  

Merek : Hino  

Kapasitas bucket : 7,5 – 8 m3  

 

Gambar 2. 11 Truk Mixer 

c. Exavator  

Exavator merupakan alat berat yang berfungsi sebagai alat pemindah dan 

pengangkut material, dan di gunakan juga untuk pekerjaan lainnya seperti 

menggali tanah.  
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Merek : CASE CX210B  

Kapasitas bucket : 0,90 m3  

Tinggi : 3,03 m  

Panjang : 9,45 m  

Lebar : 2,80 m 

 

 

Gambar 2. 12 Exavator 

 

d. Buldozer  

Merupakan jenis alat pengangkut, pemindah dan pendorong material dari 

suatu tempat ke tempat yang lain, alat ini juga sering digunakan untuk 

memindahkan material dari tempat penimbunan ke agreegat hopper.  

 

Gambar 2. 13 Buldozer 

e. Concrete pump  

Pompa beton / concrete pump adalah alat yang digunakan untuk mendorong 

hasil cairan beton yang sudah diolah dari mixer truck. Biasanya concrete pump 
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digunakan untuk mengecor lempengan beton, lantai basement, atau sering juga 

di gunakan untuk pengecoran bertongkat yang memerlukan jangkauan yang 

cukup jauh.  

 

Gambar 2. 14 Congcrete Pump 

f. Concrete pump  

Merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkanadonan beton segar ke 

tempat pengecoran yang letaknya sulitdijangkau oleh truck mixer. 

 

Gambar 2. 15 Concrete pump 

g. Truk crane 

Truck crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkut barang-

barang ataupun material berat. 
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Gambar 2. 16 Truck crane 

h. Truk capsul  

Truck capsul merupakan alat transportasi untuk mengangkut atau 

mobilisasi material semen dari pabrik semen ke batching plant. 

 

Gambar 2. 17 Truk capsul 

 

2. Produksi spun pile  

a. Mesin perakit tulangan / pile – pile cage frame welder  

Mesin ini berfungsi sebagai perakit tulangan spun pile yang diameternya 

sudah di tentukan.  
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Gambar 2.18 Pile – pile cage frame 

b. Automatic cutting mecine  

Mesin ini berfingsi sebagi mesin pemotong besi dengan panjang yang 

telah di tentukan, kemudian di rakit.  

 

Gambar 2.19 Automatic cutting mecine 

 

c. Cetakan  

Di gunakan sebagai cetakan spun pile  

 

Gambar 2.20 Cetakan 

d. Hoist crane  
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Diganakan untuk mengangkat dan memindahkan cetakan atau pun spun 

pile yang sudah di cetak  

 

Gambar 2. 21 Hoist crane 

 

e. Tension  

Di gaunakan untuk menarik besi atau tulangan yang sudah di cetak 

kemudian di lakukan spinning  

 

Gambar 2. 22 Tension 

f. Spinning  

Digunakan untuk pemadatan beton yang di lakukan selama 15 – 20 menit  

 

Gambar 2. 23 Spinning 
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2.4 Material Yang Digunakan  

a. Semen  

Semen adalah zat untuk melekatkan, seperti batu, batu bata, batako 

maupun bahan bangunan lainnya, semen yang di gunakan di perusahaan 

adalah Semen padang, semen andalas dan semen merah putih.  

 

b. Agregat kasar ( kerikil/batu splite )  

Adalah batu untuk campuran beton, yang dihasilkan dari mesin pemecah 

batu, batu yang digunakan di perusahaan berasal dari tanjung 

balaikarimun dan tanjung pinang. 

 

c. Agregat halus ( pasir )  

Pasir merupakan contoh bahan material yang berbentuk butiran, mineral 

yang terpecah halus, pasir yang digunakan di perusahaan adalah pasir 

yang berasal dari petapahan. 

 

d. Air  

Air adalah zat yang penting yaitu sebagai pereaksi dari semen untuk 

campuran beton , air di perusahaan yaitu berasal dari sumur bor. 

 

2.5  Zat Adictive Yang Digunkan Selama Pengecoran  

Untuk menjaga mutu beton tentunya diperlukan zat addictive tambahan agar 

mencapai mutu yang diinginkan dengan kriteria tertentu. PT. Dumai Jaya Beton 

menggunakan empat zat addictive tambahan dengan fungsi pemakainnya masing 

masing, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Plastocrete RT-6 Plus  

Plastocrete Rt6 Plus adalah salah satu 

adictive produk dari sika yang digunakan pada 

beton segar. Plastocrete RT6 Plus digunakan 

sebagai pengurang air dan perlambatan waktu 

setting pada struktur beton dan beton massal 

(Mass Concrete). Dimana diperlukan  

beton dengan kualitas tinggi dan kontrol yang 

panjang terhadap waktu setting (setting time) 

              Gambar 2. 24 Sika Plastocrete 

Tujuan penggunaan dari palstocrete seperti: 

❖ Volume penuangan yang besar 

❖ Menghindari sambungan yang dingin  

❖ Penempatan beton yang sulit 

❖ Pengangkutan dan peletakan yang memerlukan waktu lama 

❖ Beton segar yang digetarkan kembali (Revibrated Concrete).  

Adapun keuntungan menggunakan produk Plastocrete RT6 Plus adalah 

admixture siap pakai untuk beton dengan sifat dan keuntungan sebagai berikut 

berikut:  

▪ Kontrol terhadap perpanjangan waktu setting 

▪ Meningkatkan workabilitas dari beton segar 

▪ Kontrol yang lebih lama terhadap workabilitas beton  

▪ Mengurangi susut dan retak 

▪ Bebas klorida, tidak merusak besi tulangan.  

Dosis penggunaan adictive Sika Plastocrete RT6 Plus ini adalah 0,2 % - 0,6 % 

dari berat semen. Biasanya PT Dumai Jaya Beton menggunakan persentase 

terendah untuk lokasi tidak terlalu jauh, persentase tertinggi untuk lokasi yang jauh 

dan pembongkaran yang lama. 
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2. Sika Viscocrete 8670 MN ( 

High Range)  

Sika Viscocrete 8670 MN 

adalah superplastilizer tipe P yaitu, 

superplastilizer generasi ke-3 untuk 

beton dan mortar sebagai pengurangan 

air tingkat tinggi. Viscocrete 8670 MN 

juga adictive yang cocok untuk 

produksi beton yang menuntut beton 

dengan kekuatan awal yang lebih 

tinggi serta membutuhkan 

kemampuan kerja yang cukup panjang. 

                 Gambar 2. 25 Sika Viscocrete 8670 MN 

Maka Sika Viscocrete 8670 MN sangat cocok digunakan pada hal :  

❖ Digunakan sebagai kekuatan kekuatan awal beton yang sangat baik dan 

kemampuan kerja yang sangat baik  

❖ Mempunyai kemampuan pengurangan air yang sangat tinggi (hingga 

melebihi 30 persen) 

❖ Beton dengan peforma tinggi.  

Adapun keuntungan dari menggunakan produk dari sika Viscocrete 8670 MN 

adalah : 

▪ Berkemampuan sebagai pengurangan air yang tinggi, sehingga 

menghasilkan beton dengan kerapatan yang tinggi, berkekuatan tinggi dan 

kecil kemungkinan bisa ditembus air 

▪ Kemampuan kerja yang dapat ditingkatkan sehingga dihasilkan 

perkembangan perkuatan secara cepat 

▪ Efek plastilasi yang sangat baik yang menghasilkan karakteristik sifat 

mengalirnya akan menjadi lebih baik 



25 
 

▪ Mengurangi penyusutan pada prosses curring dan mengurangi efek retak 

retak pada proses pengerasan 

▪ Pengurangan dalam pemakaian semen 

▪ Desain campuran yang lebih ekonomis. 

Dosis penggunaan Sica Viscocrete 8670 MN adalah 0.3% - 0.8% untuk 

kemampuan sedang dan 0.8% - 2% untuk 

kemampuan kerja tinggi dari berat semen. 

1. Sika Viscoflow 3660 LR 

Sika Viscoflow 3660 LR adalah 

superplastilizer dari produk sika. Adictive ini 

berfungsi untuk mengurangi pemakaian air 

dan memperlambat setting pada beton atau 

mortar ( High range ). Berdasarkan fungsinya 

adictive Viscoflow 3660 LR biasanya digunakan untuk pengecoran yang 

membutuhkan waktu yang lebih lama  

     Gambar 2. 26 Sika Viscoflow 3660 LR  

melebihi waktu setting beton normal, dan pengecoran yang membutuhkan beton 

dengan kondisi flow tanpa mengurangi mutu.  

Untuk dosis yang digunakan untuk campuran beton diantaranya adalah 0,2% -

0,6% untuk beton normal dan 0.6% -2% untuk beton Slump > 18 CM dari berat 

36 semen. 

 

2. Silicafume  

Silicafume digunakan untuk densitas, kekuatan 

dan daya tahan beton. Silicafume merupakan 

generasi terbaru addictive beton dalam bentuk 

bubuk halus yang didasarkan pada teknologi 

silicafume.  

Keuntungan dari produk ini adalah :  

❖ Peningkatan kerja dalam jangka waktu lama  

❖ Daya tahan yang sangat meningka 
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               Gambar 2. 27 silicafume 

❖ Peningkatan kekompakan dan daya stabilitas beton hijau 

❖ Permeabilitas air beton sangat kurang 

❖ Permeabilitas gas beton menurun 

❖ Sangat meningkatkan ketahan karbonisasi 

❖ Filtrasi klorida sangat berkurang 

❖ Kekuatan awal dan akhir sangat tinggi. 

PT Dumai Jaya Beton menggunakan addictive ini biasanya pada saat 

pengecoran yang lokasinya berhubungan langsung dengan air asin. Untuk dosis 

pemakaian adicctive ini 3% - 10% dari berat semen.  
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi Kegiatan Selama Di Proyek 

Selama melakukan kerja praktek di PT. DUMAI JAYA BETON, pekerjaan 

yang dilakukan meliputi pengujian material kadar lumpur untuk agregat halus dan 

analisa saringan untuk agregat kasar, pembuatan sampel silinder, balok, dan kubus, 

serta ikut turun ke lapangan dalam melakukan pengawasan pengecoran di lapangna, 

melakukan pekerjaan produksi spun pile, melakukan perawatan sampel atau curring 

sampel, melakukan pekerjaan hammer test mini pile.  

Di hari pertama dimulai dengan pengenalan lingkungan kerja, alat berat yang 

digunakan, menjelaskan aturan dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan, 

kemudian di lanjut dengan pembagian kelompok kerja yang di bagi menjadi 2 tim 

yang dimana setiap tim terbagi menjadi 2 orang, di lanjut dengan pemberian tugas 

atau pun pekerjaan yang harus dilakukan, hari ke 2 di awali dengan breafing 

kemudian dilakukan pembagian tugas untuk produksi spun pile hal tersebut berjalan 

sampai dengan hari ke 4, di hari ke 5 di awali dengan breafing kemudian di lanjut 

dengan memindahkan spun pile yang sudah di cetak menggunakan hoist crane, 

kemudian belajar menggunkan mesin pemotong besi atau automatic cutting mecine 

kemudian di hari ke 6 kembali di awali dengan breafing kemudian melakukan 

pembukaan cetakan spun pile.  

Di hari ke 7 atau minggu ke 2 seperti hari pertama melakukan breafing, 

kemudian di lanjut dengan melakukan pekerjaan produksi spunpile mulai dari 

setting tulangan ke cetakan, perakitan tulangan, di hari ke 8 di awali dengan 

breafing, kemudian membuat sampel dan menambahkan zat adiktif ke dalam 

campuran beton spunpile di hari ke 9 di awali dengan breafing, kemudian menguji 

sampel pada tanggal 30 juli 2024, dan di lanjut dengan pembersihan area. Di hari 

ke 10 pekerjaan di mulai dengan perakitan tulangan menggunakan mesin pile – pile 

cange frame welder yanng di bantu oleh teknisi, kemudian di lanjut dengan uji 

sampel hari ke 3. Di hari ke 11 pekerjaan di mulai dengan  breafing kemudian 
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perakitan tulangan menggunakan mesin pile – pile cange frame welder. Di hari ke 

12 melakukan pekerjaan pengoperasian pemotongan besi menggunakan automatic 

cutting mecine yang di bantu oleh teknisi kemudian merakit tulangan. 

Di minggu ke 3 hari ke 13 kami melakukan rolling pindah ke laboratorium 

dengan pekerjaan yang di awali dengan pembukaan cetakan sampel, kemudian uji 

slump, uji sampel, dan di lanjut dengan pembuatan sampel. Di hari ke  14 di mulai 

dengan pembukaan cetakan sampel kemudain uji sampel. Di hari ke 15 membuka 

cetakan sampel, merendam sampel, mengeping sampel, dan uji sampel. Di hari ke 

16 membuka cetakan sampel, dan melakukan uji sampel. Di hari ke 17 melakukan 

uji slump di lab, kemudian pergi ke lapangan dan melakukan uji slump di lapangan 

di jalan ratu sima. Di hari ke 18 melakukan survei lapangan di jalan karya mukti 

bagan keladi rt 10 kemudian survei lapangan di jalan karya mukti bagan keladi rt 

10.  

Di minggu ke 4 hari ke 19 melakukan pembukaan cetakan sampel, kemudian 

uji sampel, kemudian pembuatan sampel lapangan PT.CHI Precast. Di hari ke 20 

kegiatan tidak banyak hanya melakukan pengepingan sampel. Di hari ke 21 

melakukan pengepingan sampel dan ikut ke lapangan untuk pengawasan 

pengecoran jalan di jalan karya mukti RT 10, kemudian pembuatan sampel 

lapangan PT.CHI Precast. Di hari ke 22 melakukan pengujian kadar lumpur agregat 

halus untuk mengetahui kadar lumpur agregat tersebut, kemudian melakukan uji 

sampel PT.Pertamina sp.Batang. Di hari ke 23 membuka cetakan sampel dan 

pembuatan sampel di lab.  

Di minggu ke 5 hari ke 24 membuka cetakan sampel, kemudian merendam 

sampel tersebut. Di hari ke 25 melakukan perendaman sampel kemudian melakukan 

uji nsampel. Di hari ke 26 membuka cetakan sampel, uji alump dan pembuatan 

sampel kemudian uji sampel. Di hari ke 27 membuka cetakan sampel, mengreping 

sampel, kemudian menguji sampel. Di hjari ke 28 melakukan uji slump dan 

pembuatan sampel, kemudian uji kadar lumpur garegat halus kemudian membuka 

cetakan sampel. Di hari ke 29 melakukan perendaman sampel, kemudian membuat 

sampel, di lanjut dengan mengeping dan menguji sampel.  
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Di minggu ke 6 hari ke 30 melakukan pengepingan sampel dan uji sampel. 

Di hari ke 31 melakukan pembukaan cetakan sampel. Di hari ke 32 mengeping 

sampel dan menguji sampel. Di hari ke 33 membuka cetakan sampel, uji slump dan 

pembuatan sampel kemudian mengeping smapel. Di hari ke 34 di awali dengan 

membuka samepel, trial mix sampel silinder, uji sampel kemudian tryal mix sampel 

kubus. Di hari ke 35 melakukan pembukaan cetakan sampel, kemudian merendam 

sampel.  

Di minggu ke 7 pada hari ke 36 membuka cetakan sampel kemudian 

membuat sampel. Di hari ke 37 melakukan slump test dan pembuatan sampel di 

lapangan. Di hari ke 38 kegiatan yang di lakukan hanya membuka cetakan sampel. 

Di hari ke 39 merakukan perendaman sampel. Di hari ke 40 melakukan uji slump 

kemudian melakukan pengujian kadar lumpur agregat halus, kemudian analisa 

saringan agrregat kasar, kemudian mengepinng sampel dan uji sampel.  

Di minggu ke 8 hari ke 42 melakukan curring sampel kemudian mengeping 

sampel. Di hari ke 43 melakukan uji slump, membuat sampel, dan membuka 

cetakan sampel. Di hari ke 44 membuat sampel dan membuka cetakan sampel. Di 

hari ke 45 melakukan tryal mix zat adiktif viscovlow tahun 2019 kemudian 

mengeping sampel, membuka cetakan sampel, dan merendam sampel. Di hari ke 

46 membuka cetakan sampel kemudian tryal mix zat adiktif voscovlow 2023. Di 

hari ke 47 melakukan pembukaan cetakan sampel, dan mengeping sampel.  

Di minggu ke 9 hari ke 48 menjemur sampel. Di hari ke 49 mengeping 

sampel, merendam sampel kemudian mengeping sampel. Di hari ke 50 melakukan 

tryal mix beton fc’10, 20 dan 30. Di hari ke 51 melakukan survei akses jalan menuju 

lokasi pengecoran. Hari ke 52 melakukan tryal mix beton mutu k 500.  

Di minggu ke 10 hari ke 53 membuka cetakan sampel kemudian merendam 

sampel. Di hari ke 54 melakukan slump test lapangan proyek stafdion dumai. Di 

hari ke 55 melakukan slump test, uji sampel, dan perendaman sampel . Di hari ke 

56 mengeping sampel. Di hari ke 57 membuat sampel kubus PT.CHI 30 buah. Di 

hari ke 58 membuat sampel kubus PT.CHI sebanyak 30 buah.  

Di minggu ke 11 hari ke 59 melakukan perendaman sampel, slump test di lab, 

membuat sampel dan uji sampel PT.Pertamina SP.batang. Hari ke 60 membuka 
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cetakan sampel dan uji sampel. Hari ke 61 melakukan slump test, membuat sampel, 

curring sampel, dan mebuka cetakan sampel. Hari ke 62 membuka cetakan sampel, 

curring sampel hammer test. Hari ke 63 melakukan tryal mix beton yang di campur 

tamcem 60 RA dan viscocrete 8670. Hari ke 64 membuka cetakan sampel, curring 

sampel, dan membuat sampel.  

Minggu ke 12 Hari ke 65 membuka cetakan sampel, curring sampel, dan tryal 

mix zat adiktif tamcem 6 rs. hari ke 66 tryal mix zat adiktif tamcem 6 rs. hari ke 67 

Pembuatan sample di lab (chi 30 sampel kubus ) dan Uji kuat tekan sample ( PT vi-

brij bukit nanas 2 sample ). Hari ke 68 Pembuatan sample ( chi 30 sample kubus ) 

melakukan uji kuat tekan sample ( PT.msp/meridan 12 sample dan CV.alfaro jaya 

utama 9 sample ). Hari ke 69 embukaan cetakan sample ( chi 30 sample ), 

Pembuatan sample di lab ( 5 sample), Capping sample, Uji sample ( PT Pertamina 

dan sample trial ) . hari ke 70 melakukan curring sampel dan uji sampel spun pile. 

Minggu ke 13 hari ke 71 Membuka cetakan sampel, Curring sampel, 

Mengeping sampel, Uji sampel PT. MSP/ Maridan, dan Uji slump dan pembuatan 

sampel lapangan PT. MSP / Maridan. Hari ke 72 Pembuatan sample di lab ( 6 

sample silinder,3 sample kubus ), Pembukaan cetakan sample ( PT awn 6 sample , 

PT msp 6 sample, Curring sample. Hari ke 73 Pembukaan cetakan sample 

(Pertamina sei pakning), Curring sample ( PT wj dan PT pas ). Hari ke 74 1. 

Pembukaan cetakan sample ( PT Pertamina simpang batang 24 sample ), Pembuatan 

sample di lab ( 17 sample ), Capping sample ( PT LKS 58 sample ), Uji kuat tekan 

sample ( PT PAS 4 sample dan PT Alfaro jaya utama 9 sample dan PT hexa 

Pertamina sei Pakning 2 ). hari ke 75 membuka cetakan sampel, merendam sampel 

dan uji sampel . hari ke 76 uji sampel PT.HEXA.  

Minggu ke 14 hari ke 77 membuka cetakan sampel. Hari ke 78 uji kuat tekan 

sample ( PT vi-brij 4 sample ), Capping sample ( PT Pertamina simpang batang 6 

sample ), Pembuatan sample di lab ( chi 30 sample dan 4 sample PT. hari ke 79 

membuka cetakan sampel, uji slump di lapangan dan pembuatan sampel PT.wahana 

/djarum. Hari ke 80 uji slump di lapangan dan pembuatan sampel PT.wahana 

/djarum. Hari ke 81 Mebuka cetakan sampel, Pembuatan sampel lapangan proyek 
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pembangunan stadion, Slump tes lapangan proyek pembangunan stadion. Hari ke 

82 melakukan pengawasan pengecoran pondasi bangunan rumah kos di jaya mukti.  

Minggu ke 15 hari ke 83 membuka cetakan sampel PT.POKMAS, membuat 

sampel. Hari ke 84 Buka cetakan sampel, Membuat sampel, Uji slump dan 

pembuatan sampel lapangan, proyek pemda pelebaran jalan ratu sima, purnama ( 

jumlah sampel 6 ). Hari ke 85 ikut ke lapangan pengawasan pengecoran jalan 

proyek pemda di jalan ratu sima purnama. Hari ke 86 mengeping sampel, membuka 

cetakan sampel, dan membuat sampel. Di hari ke 87 membuka cetakan sampel dan 

membuat sampel. 

Minngu ke 16 hari ke 88 membuka cetakan sampel, membuat sampel kubus 

dan silinder. Hari ke 89 membuka cetakan sampel kemudian uji sampel PT.VI-

BRIJdan mengeping sampel. Hari ke 90 membuka cetakan sampel, mengeping 

sampel, dan uji sampel PT.Pertamina SP. batang. Hari ke 91 uji sampel tryal mis 

tamcem 6 rs. Hari ke 92 uji sampel. Hari ke 93 membuka cetakan sampel.  

Minggu ke 17 hari ke 94 lump tes lapangan pt. bramasari / pelindo ( buluh 

kasap), Membuat sampel lapangan pt. bramasari / pelindo ( buluh kasap ). Hari ke 

95 slump test dan pembuatan sampel proyek pemda. Hari ke 96 slump test dan 

pembuatan sampel PT.Bramasari pelindo buluh kasap. Hari ke 97 uji sampel 

PT.MSPLubuk gaung. Hari ke 98 slump test dan pembuatan sampel di PT.  

Minggu ke 18 hari ke 99 uji sampel PT.Pertamina SP. batang. Hari ke 100 

Slump tes dan pembuatan sampel di jl. Al munah mekar sari bukit timah proyek 

pemda. Hari ke 101 Slump tes dan pembuatan sampel di bukit berembun, bagan 

batu. Hari ke 102 slump tes dan pembuatan sampel di PT.   

Minggu ke 19 hari ke 103 pengerjaan pembuatan sampel di lap. Hari ke 104 

Slump tes dan pembuatan sampel di lapangan proyek pelindo, buluh kasap dumai 

Timur. Hari ke 105 melakukan pengawasan dan Slump tes dan pembuatan sampel 

lapangan, proyek pemda pelebaran jalan Gg . Subur jalan ratu sima. Hari ke 106 

membuat sampel. Hari ke 107 melakukan pengawasan dan Slump tes dan 

pembuatan sampel, proyek pemda di bukit gelanggang jl. Brigjen Hr soebrantas.   

Minngu ke 20 hari ke 108 melakukan pekerjaan membuak cetakan sampel 

dan membuat sampel.  



32 
 

Minngu ke 21 hari ke 109 mengeping sampel dan uji sampel PT.VI-BRIJ. 

Hari ke 110 melakukan pengawasan dan pengecoran dan pembuatan sampel di 

bangsal aceh, kec. sungai sembilan kota dumai. Hari ke 111 melakukan pengawasan 

dan Slump tes lapangan Pembuatan sampel lapangan, pengecoran dinding, PT. IBP, 

L.gaung. hari ke 112 uji sampel PT. ECA.  

Minggu ke 22 hari ke 121 uji sampel PT.ECA/KLK. Hari ke 122 tryal mix 

zat adiktif tamcem 6 rs. hari ke 123 membuat sampel di lab. Hari ke 124 mengeping 

sampel, membuat sampel, dan uji sampel. Hari ke 125 uji sampel PT.Pertamina 

hexa. Hari ke 126 membuat sampel di lab .  

Minngu ke 23 hari ke 127 membuat sampel di lap kemudian melakukan 

pengujian sampel PT.Pertamina. hari ke 128 membuat sampel di PT. kemudian 

merendam sampel. Hari ke 129 membuat sampel di lab PT. hari ke 130 melakukan 

pengujian sampel PT.Wahana/ SDO, menguji sampel spun pile. Hari ke 131 

melakukan pengujian sampel PT. Wahana. Hari ke 132 melakukan pengujian 

sampel PT. Petamina SP. Batang.  

Minggu ke 24 hari ke 133 membuka cetakan sampel. Hari ke 134 membuat 

sampel spun pile kemudian melakukan pengujian sampel PT. Wahan /Djarum, bukit 

timah. Hari ke 135 melakukan pengujian sampel balok. Hari ke 136 melakukan 

pengawasan pengecoran lapangan dan membuat slump tes serta sampel di proyek 

PT.Munarto / Pertamina. Hari ke 137 melakukan Trial mix beton spun pile 

menggunakan obat viscocrete. Hari ke 138 melakukan pengujian sampel trial pada 

tanggal 24 januari 2025. 

Minggu ke 25 hari ke 139 mengeping sampel uji PT.SRU. Hari ke 140 

melakukan pekerjaan pengepingan sampel. Hari ke 141 melakukan pengujian 

sampel, kemudian penjemputan sertifikat ke kantor pusat PT.DJB kemudian pamit 

kapada beberapa kariawan PT.Dumai Jaya Beton.  
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3.2 Pekerjaan Yang Di Lakukan  

Adapun pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek sebagai berikut: 

No. Keterangan Kegiatan / pekerjaan 

1 Melakukan pengujian kadar 

lumpur agregat halus  

 

 

2 Melakukan pengujian analisa 

saringan agregat kasar  

 

 

 

3 Melakukan slump test   
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4 Melakukan pekerjaan pembuatan 

sampel baik di lapangan maupun 

di Lab. PT DJB  

 

 

5 Melakukan uji kuat tekan sampel   

 

6 Melakukan pengawasan 

pengecoran lapangan PT. 

IBP/MTS di lubuk gaung kec. 

sungai sembilan kota dumai, 

melakukan pengecoran dinding  

 

  

7 Melakukan Perawatan sampel atau 

curring sampel 
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8 Melakukan pekerjaan hammer test 

mini pile 

 

 

9 Melakukan pekerjaan produksi 

spun pile  

 

 

10 Melakukan pengepingan sampel 

uji  

 

 

 

Tabel 3. 1 Pekerjaan yang dilakukan 
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3.3 Peralatan Yang Digunakan  

Adapun peralatan yang digunakan selama kerja praktek dapat dilihat sebagai 

berikut : 

No. Jenis peralatan Fungsi / kegunaan  Gambar 

1 Cetakan silinder, 

pvc, kubus dan 

balok  

Digunakn sebagai 

cetakan untuk 

sampel 

 

  

  

2 Satu set alat uji 

slump  

Digunakan sebagai 

alat uji slump, juga 

di gunkan untuk 

membuat serta 

memadatkan sampel 

uji  

 

 

4 Sendok spesi 2  Digunakan untuk 

pengambilan 

material seperti 

beton dan lain lain 
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8 Mesin Tekan 

sampel 

Untuk menguji kuat 

tekan sampel 

 

 

9 Timbangan  Digunakan untuk 

menimbang berat 

bebda uji baik 

agregat halu,kasar 

maupun sampel 

beton  

 

 

10 Besi pelat kubus 

15x15 cm 

Plat besi alas pada 

pengujian kuat tekan 

kubus 

 

 

11 Alat caping Untuk meng caping 

sampel silinder 
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 Alat uji kuat 

lentur balok  

Untuk menguji kuat 

lentur balok  

 

 

 Mixer Digunakan untuk 

tryal beton  

 

 

 Sepanah Untuk membuka 

cetakan 

 

 

 Gerobak sorong Untuk membawa 

material 
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 Cetakan spun 

pile  

Untuk Mencetak 

spun pile  

 

 

 Mesin cutting  Alat untuk 

memotong besi spun 

pile  

 

 

 Bak perendam Untuk merendam 

sampel 

 

 

 

Tabel 3. 2 Peralatan yang digunakan 
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3.4 Langkah Kerja  

Pekerjaan uji kadar lumpur agregat halus  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1  

 

Mengambil sampel pada mobil 

suplier yang akan mensuplai 

material pasir di PT. Dumai Jaya 

Beton. 

  

 

Masukkan sampel pasir ke dalam 

gelas ukur. 

 

 

Masukkan air bersih ke dalam gelas 

ukur secukupnya, Lalu goncang 

gelas ukur yang diisi air+pasir 

selama lebih kurang 1 menit, 

kemudian diamkan di tempat yang 

ama selama 24jam 

  

  

Setelah 24 jam didiamkan, 

kemudian ukur tinggi sampel pasir + 

lumpur lalu ukur tinggi sampel 

pasir, kemudian hitunglah 

presentase kadar lumur nya 

 

Tabel 3. 3Pekerjaan pengujian kadar lumpur agregat halus 
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Pekerjaan uji analisa sringan agregat kasar  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1   

 

Sampel yang sudah di timbang 

kemudian di masukkan ke dalam 

saringan  

  

 

Tutup bagian atas saringan, 

kemudian lakukan pengujian 

letakkan saringan yang telah 

disusun letakkan pada mesin 

breashaker. Kemudian nyalaka 

mesin breashaker selama 5 menit 

  

  

  

 

 Timbang agregat kasar yang 

bertahan pada masing-masing 

ukuran saringan. 

 

Tabel 3. 4 Pekerjaan pengujian analisa saringan agregat kasar 
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Pekerjaan tryal mix  

No.  Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1  

  

Timbang semua material ( 

pasir,semen,agregat kasar dan air ) 

sesuai dengan acuan pada Job Mix 

yang telah di rencanakan. 

  

 

Masukkan semua material yang 

telah ditimbang ke dalam mesin 

molen secara bertahap (pasir, 

semen, agregat kasar dan air). Dan 

zat adiltif yang akan di gunakan.  

  

 

Selanjutnya yaitu proses 

pengadukan. Biasanya proses 

pengadukan material beton 

dilakukan selama lebih kurang 10 

menit, sampai material tercampur 

rata. 

  

 

Setelah pengadukan selama lebih 

kurang 10 menit. Kemudian, 

perhatikan secara visual campuran 

beton mencapai slump yang telah 

ditentukan, yaitu slump 10 ( +-2 ) . 
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Setelah campuran beton sudah 

homogen dan slump diperkiran telah 

mencapai 10 ( +-2 ), kemudian 

campuran beton yang ada didalam 

mesin dituangkan ke gerobak 

sorong, lalu mulailah melakukan 

pengujian slump test. Dan didapat 

hasil slump 10 cm. 

  

 

Langkah selanjutnya yaitu 

pembuatan sampel silinder terbuat 

3lapis dan masing masing lapis di 

rojok dan di ketuk 25kali lalu 

diratakan permukaannya. 

  

 

Beri tanda sampel dengan memberi 

nama PT dan mutu. 

 

Tabel 3. 5 Pekerjaan pengujian tryal mix 
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Pekerjaan curring sampel  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1  

  

Buka sampel silinder dari cetakan, 

kemudian masukkan sampel ke 

dalam 

2  

 

Lalu masukkan sampel ke dalam 

bak rendaman air. Rendam sampel 

selama lebih kurang 3 hari, supaya 

proses setting pada sampel beton 

terjadi secara alami. 

  

 

Selanjutnya jemur sampel yang 

telah direndam selama 2 hari, agar 

sampel beton mengalami kering 

total sebelum melakukan pengujian. 

 

Tabel 3. 6 Pekerjaan curring sampel 
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Pekerjaan slump test dan pembuatan sampel lapangan  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1   

 

Sebelum dilakukannya pengecoran 

di lapangan. Sebagai teknisi, kita  

diwajibkan melakukan pengujian 

slump test di lapangan. Langkah 

awal yang harus dilakukan adalah  

pengambilan campuuran beton, 

kemudian dimasukkan ke dalam 

gerobak. Kemudian mulailah 

melakukan slump test 

  

 

Berikut adalah hasil dokumentasi 

slump test yang didapatyaitu 10cm. 

setelah diketahui nilai slumpnya  

didapat ada 10 cm maka beton 

dikatakan dalam kondisi baik dan 

selanjutnya bisa dilakukan 

pengecoran 

 

 

Setelah melakukan pengujian slmp 

test. Selanjutnya adalah pembuatan 

sampel silinder. 

  

 

Pembuatan sampel silinder terdiri 

dari 3 lapisan yang masing-masing 

lapisannya dirojok dan diktuk 

selama 25 kali. Proses terakhir 

adalah meratakan permukaan 

sampel silinder. 

Tabel 3. 7 Pekerjaan slump test  dan pembuatan sampel di lapangan 
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Pekerjaan uji kuat tekan sampel beton  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1  

  

Langkah pertama adalah 

menimbang berat sampel dan 

memberi tanda pada sampel yang 

akan diuji. 

  

 

Setelah sampel ditimbang dan 

diketahui beratnya. Selanjutnya 

adalah proses pengcapingan, kali 

ini di lakukan dengan tujuan untuk 

meratakan permukaan sampel. 

 

  

Sampel yang telah dicaping 

kemudian masukkan kedalam 

mesin kuat tekan beton. Lalu 

mulailah pengujian kuat tekan. 

Tabel 3. 8 Pekerjaan pengujian kuat tekan sampel 

 

Pekerjaan uji kuat tekan sampel beton balok  

No. Dokumentasi Keterangan kegiatan 

1  

  

Langkah pertama adalah 

menimbang berat sampel dan 

memberi tanda pada sampel yang 

akan diuji.  
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2  

 

Beri tanda pada sampel dengan 

membagi sampel menjadi 3 bagian 

dengan panjang 15 cm, dan pada 

bagian ujung sampel di beri tanda 

dengan jarak 7,5 cm  

3  

 

Setelah diberi tanda pada sampel  

tersebut, masukkan sampel ke alat 

uji sampel dengan memposisikan 

sampel sesuai dengan ketentuan  

4  

  

Lakukan pengujian sampel, 

bersamaan dengan proses uji sampel 

lakukan penganmbilan dokumentasi   

5  

 

Setelah sampel patah, catat hasil uji 

kuat tekan   
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6 

  

  

Keluarkan sampel dari alat uji 

asmpel kemudian, ukur panjang 

retakan pada bagian tengah sampel 

untuk mendapat nilai B dan H  

Dimana B = lebar dan H = tinggi   

 

Tabel 3. 9 Pekerjaan uji kuat tekan sampel beton balok 

 

3.5 Target yang di harapkan perusahaan  

Target yang diharapkan dari Kerja Praktek di PT. Dumai Jaya Beton adalah : 

1. Mendapatkan pengetahuan tentang dunia kerja yang sesungguhnya 

sehingga penulis tidak canggung bila memasuki dunia kerja nantinya.  

2. Dapat mempraktekkan teori yang telah diajarkan pada bangku kuliah.  

3. Mendapat pengalaman baru yang belum pernah didapat di bangku kuliah. 

4. Belajar beradaptasi dan berkomunikasi dengan sekelompok orang yang 

sudah berpengalaman di dunia kerja.  

 

3.6 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

a. Perangkat lunak  

Adapun perangkat lunak yang penulis gunakan ketika berada diproyek yaitu : 

1. Microsoft word Perangkat ini digunakan saat digunakan membuat laporan. 

2. Microsoft excel Perangkat ini diguakan saat menghitung data-data pengujian 

yang dilakukan selama pekerjaan praktek. 

 

b. Perangkat keras  

Adapun perangkat lunak yang penulis gunakan ketika berada diproyek yaitu : 
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1. Alat Pengujian Alat pengujian digunakan saat melakukan pengujian sampel 

beton baik di laboratorium maupun dilapangan. 

2. Laptop Alat ini digunakan untuk menghitung data dan menulis data-data 

yang diperlukan. 

 

3.7 Kendala yang dihadapi saat menyelesaikan tugas  

Adapun kendala yang dihadapi selama menjalani kegiatan di lapangan salah 

satunya adalah saat menjadi pengawas pengecoran di lapangan, dimana saat terjadi 

hujan yang berpengarauh pada pengerjaan pengecoran terutama saat pengecoran 

jalan, saat turun hujan ada beberapa kasus yang mengakibatkan kurang nya kubikasi 

pengecoran dimana jumlah beton yang di butuhkan melebihi jumlah yang telah di 

perkirakan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Adapun ilmu yang dapat diambil dari lapangan jika dibandingkan di 

perkuliahan adalah dapat mengetahui proses pekerjaan secara langsung, dan 

mengetahui pekerjaan yang belum dilaksanakan dikampus, melaksanakan 

pengujian di lapangan, dan dapat mengetahui kesalahan dalam mengorganisir 

suatu pekerjaan serta belajar memecahkan masalah dan mencari solusi.  

 

4.2 Saran 

Hal yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan kerja praktek adalah : 

1. Sebelum melaksanakan kerja praktek harus mengetahui apa tujuan dalam 

melaksanakan kerja praktek. 

2. Sebelum melaksanakan kerja praktek mahasiswa harus mengetahui waktu 

pelaksanaan kerja di PT. Dumai Jaya Beton. 

3. Sebaiknya mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek harus lebih 

menguasai ilmu diperkuliahan sehingga bisa dibandingkan dengan ilmu 

dilapangan. 

4. Dalam pelaksanaan kerja praktek mahasiswa harus aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada pembimbing lapangan kerja praktek. 
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Lampiran I : Surat Keterangan 
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Lampiran II : Penerimaan Kerja Praktek 
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Lampiran III : Surat Tanda Terima Sertifikat 
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Lampiran IV : Laporan Harian Kerja Praktek  
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Lampiran V : Lembar Penilaian Perusahaan Kerja Praktek 
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Lampiran VI : Sertifikat 
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